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ABSTRAK

Sistem polinasi beberapa jenis Zingiberaceae di Hutan Pendidikan dan Penelitian
Bivlogi (HPPR) berdasarkan rasio polen-ovul™ telah dilakukan dari bulan April sl
MNovember 2008, Penelitian ini menggunakan metoda survey. Sampel dikeleksi langsung
di lapangan dan dilakukan analisis sampel di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan dan
Herbarium Universitas Andalas, Hasil penelitian menenjukkan bahws sistem polinasi
Clobba fevchanta (log plo 3,01 = 0.42) berdassrkan rasio log plo mendekati xenogami
sedangkan Elingera coccinea (log o 278 = 0,23) dan G parens {log pio 2,64 £ 0,27)
mendekati xenogami fakultatit: Hormstedtio sevphifera (log plo 2,39 = 0.23), I conica
(log plo 2,32 4 0,1 1), dmarmun apicidatum (log plo 2,20 = L2} A testacenm (log pio
2014 & 007 dan Elettariopsis curtisii | log plo 2,09 £ 0,147 mendekati autogarmi
Fakoultaeil,



[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakane Masalah

Istilah sistem reproduksi mengandung arti vang luas, yaitu semua aspek dari ekspresi
seksual dalam tumbuhan yang relatil mempengaruhi konstribusi genetik pada
generasi berikutnya dari individu dalam spesies. Pengetahuan sistem reproduksi
sangat penting untuk mengevaluasi kecepatan dan tipe polinasi terhadap pemahaman
mekanisme aliran gen dalam dan antara populasi (Dafni, 1992).

Biclogi reproduksi merupakan salah satu bidang ilmu dari sistematika vang
mempelajar jenis dan keanekaragaman serta hubungan kekerabatan diantara mereka
(Singh, 2004) atau lebih singkat sistematik adalah ilmu keanekaragaman makhluk
hidup. Sistematik mempunyai cakupan yang lebih luas daripada taksonomi vaitu
mengkaji  tumbuhan  dalam  hentuk  identifikasi, klasifikasi, deskripsi, dan
nomenklatur (Tjitrosoepomao, 1998),

Kajian biologi reproduksi dalam hal ini sistem polinasi merupakan prinsip
dasar dalam mengkaji hubungan antara intraspesifik takson dan sebagai tambahan
informasi dalam menjelaskan kemungkinan asal usul, migrasi, dan evolusi yang
terjadi pada suaty takson (Radford, 1986). Biologi reproduksi membantu
pengelompokkan tumbuhan karena struktur bunga merupakan dasar yang paling baik
untuk mengklasifikasi tumbuhan berbiji (Samingan, 1982).

Sistem polinasi merupakan prinsip dasar dalam mengkaji keanekaragaman
tumbuhan (Syamsuvardi, 2002). Metode yang lebih mudah dilakukan untuk kajian
sistemn polinas) adalah metode rasio polen-ovul. Metode rasio polen-ovul merupakan

indikator konservatif dalam menentukan sistem perkawinan pada tumbuhan



berbunga (Cruden, 1976). Rasio polen-ovul (P/Q) mengindikasikan sistem
reproduksi tumbubhan (Wang, Zhang, and Chen, 2004).

Tumbuhan dalam famili Zingiberaceae merupakan tumbuhan herbaceus yang
hidup teresterial dan jarang mumbub secara epifit. Tumbuban dalam takson ini
umumnya beraroma dan mempunyai rhizom (Ridley, 1967). Menurit Woodland
(1997}, kelompok twumbuhan ini hidup perennial dan mengandung minyak beraroma
khas.

Zingiberaceae termasuk famili besar dari monokotil dan hidup di daerah
tropis. Kelompok tumbuhan ini memiliki struktor morfologi bunga vang unik
(Holtum, 1950} dengan bagian bibir bunga yang dibentuk oleh gabungan dad 3-5
staminodes dan hanya mempunyai | stamen fertil. Polinasinya dibantu oleh hewan
dan jenis dari famili ini memperlihatkan daerah polinasi dan sistem reproduksi vang
luas (Sakai, Kato,and Inoue, 1999),

Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB) merupakan lokasi sebagai
areal penelitian. HPPB terletak dikawasan Kampus Universitas Andalas Limau
Manis. HPPB terletak pada ketinggian 200-460 m diatas permukaan laut, dengan luas
150 Ha dan hutan ini dicirikan sebagai hutan tropis (Rahman, 1994).

Hasil penelitian pendahuluan  di  Herbarium  Universitas  Andalas
menunjukkan daerah ini kaya dengan jenis-jenis Zingiberaceae (Antoni, 2006) yang
belum diketahui aspek-aspek biologinva secara mendalam. padabal karakteristik
bunga dan rasio polen-ovule merupakan aspek yang penting dalam karakteristik
reproduksi. Antoni (2006) telah mengidentifikasi Zingiberaccae di HPPR sebanyak
21 jenis, 17 ditemukan di lapangan sedangkan 4 spesimen herbarium. Tribe dari
famili Zingiberaceae ada empat yaitu Zingibereae, Globbeae, Hedychieae, dan

Alpinepe,



Informasi sistem polinasi untuk jenis di daerah tropis sangat kurang sekali
namun beberapa telah dikaji seperti sistem polinasi berbagai jenis tumbuhan di
daerah sub tropis pada Ranunculus acris group, Ranunculus cantoniensis group oleh
Okada & Kubo, 1999 (Syamsuardi, 2002) dan polinasi Gambir oleh Syamsuardi,
2003, Sistem polinasi berdasarkan rasio polen-ovul telah dilakukan terhadap famili
Podostemaceae (Okada & Kato, 2002), Kelompok Podostemaceae terdiri dari jenis-
jenis dengan tipe polinasi yang bervariasi. Mulai allogami (penyerbukan silang),
autogami (penyerbukan sendiri) penyerbukan terjadi antar bunga vang berbeda dalam

individu yang sama, dan kieistogami (penverbukan tertutup).

1.2, Perumusan Masalah

Polinasi berkaitan dengan biologi reproduksi schingea memperlihatkan karakter-
karakter yang mempermudsh kita mengelompokkan, dan melihat hubungan
kekerabatannya. Antoni (2006) telah mengelompokkan Zingiberaceae berdasarkan
taksonominya sedangkan pengelompokkan berdasarkan biclogi reproduksinya vaitu
sistern polinasinya belum dilakukan.

Dan hal-hal diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana sistem
polinasi beberapa jenis famili Zingiberaceac berdasarkan perbandingan/rasio jumlah
palen-ovul di HFPB?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan diatas, maka dilakukan penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui sistem polinasi berdasarkan rasio polen-ovul
beberapa jenis Zingiberaceae di HPPB,

Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi kajian biologi reproduksi
berdasarkan perbandingan polen-ovul beberapa jenis dari famili Zingiberaceas
tersebut dan diharapkan dapat dijadiken scbagai salah satu dasar acuan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis dengan menggunakan kajian-kajian

lain vang lebih mendalam.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

S0 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition "Sistem Polinasi Beberapa Jenis Zingiberaceae di HPPB

Berdasarkan Rasio Palen-Ovul”, maka dapat diambil kesimpulan sehagai berikur

1. Sistem polinasi A, apicwlatem, A tesiacenm, Elfettariopsis cartivd mendekati
fakultatif autogami: Etfngera coccinen, G, potens, H conica, £ scvphifors
mendekati fakultotif senceami; sedangkan (O Jewchanta mendekati xcnogami,

2. Beherapa jenis Zingiberaceae yang ditemukan mempunyvai morfologi bunga vang

bervariasi. adanya kelenjar nektar dan posisi stigma yang lebih tinggi dari antera,

5.2, Saran

Perlu dilakukan studi lanjul yaitu percobaan pads masing-masing jenis untuk

mengetahui biolegi reproduksinya secara lehih mendalam.
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